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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Gambaran mengenai ketidakharmonisan keluarga diperoleh melalui instrumen penelitian. Hasil pengolahan angket instrumen ketidakharmonisan keluarga menunjukkan skor rata-rata sebesar 75,69 termasuk kategori buruk.
2. Gambaran mengenai kenakalan siswa diperoleh melalui instrumen penelitian. Hasil pengolahan angket instrumen kenakalan remaja menunjukkan skor rata-rata sebesar 81,56 termasuk kategori buruk.
3. Ketidakharmonisan keluarga memiliki hubungan dengan kenakalan remaja sebesar 0,85, termasuk kategori sangat kuat. Kontribusi ketidakharmonisan keluarga terhadap kenakalan remaja sebesar 72,25%. Pehitungan signifkansi menunjukkan bahwa t hitung = 16,22 > t tabel pada taraf signifikansi α = 0,05 = 1,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan antara signfikan ketidakharmonisan keluarga dengan kenakalan remaja di SMK Negeri 2 Kendari.
B. Saran 

1. Diharapkan agar anggota keluarga, khususnya orang tua agar senantiasa menjaga keharmonisan dalam kehidupan keluarga.
2. Diharapkan bagi siswa agar tidak melakukan kenakalan atau tidakan yang melanggar hukum yang dapat berdampak buruk bagi kehidupan pribadi dan orang lain
3. Diharapkan kepada pihak sekolah agar  mampu mengawasi dan mengarahkan siswa agar tidak terlibat dalam tindakan-tindakan yang merusak dan merugikan orang lain.
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